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BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

Ide penciptaan karya Tugas Akhir ini adalah E-Katalog Koleksi Wayang 

Kulit Purwa Koleksi Museum Wayang Kekayon Yogyakarta. Koleksi yang 

terdapat dalam katalog termasuk ke dalam jenis wayang kulit purwa. Hal ini 

mengacu pada pengertian wayang kulit purwa, yaitu pertunjukan wayang yang 

pementasan ceritanya bersumber pada kitab Mahabharata atau Ramayana. 

Katalog ini berisi arsip visual dan arsip tekstual terkait koleksi wayang. 

Sedangkan Museum Wayang Kekayon Yogyakarta termasuk ke dalam jenis 

museum khusus. Karena museum tersebut hanya menampilkan 1 cabang seni 

yaitu wayang. 

Berdasarkan pembahasan, langkah-langkah dalam pembuatan E-Katalog 

Koleksi Wayang Kulit Purwa Museum Wayang Kekayon adalah sebagai 

berikut: 

1. Preparasi (informasi teknis), meliputi pertemuan awal dan perizinan dengan 

pihak museum serta mencari studi pustaka dan tinjauan karya. 

2. Kerja aksi (mengoleksi arsip), meliputi pengambilan gambar, pencatatan, 

mengukur dimensi dan mengecek kondisi koleksi. 

3. Kerja intelektual, meliputi wawancara dengan pihak museum terkait asal-

usul, jumlah, riwayat, data registrasi, perawatan koleksi dan data penunjang 

katalog lainnya. Bertujuan untuk menambah informasi terkait latar belakang 

dan sejarah museum. Selain itu, kerja intelektual juga meliputi pembuatan 

narasi/deskripsi dari koleksi. 

4. Klasifikasi data koleksi dan non-koleksi. 

5. Menyusun isi katalog (disusun berdasarkan klasifikasi data yang telah 

dibuat). 

6. Membuat desain/visualisasi layout ke dalam bentuk buku. 

7. Melakukan pengecekan akhir dengan pihak museum. 
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8. Menyajikan hasil katalog yang telah dibuat menjadi buku ke dalam website. 

Adapun hasil akhir dari katalog ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan arsip dan dokumentasi terkait koleksi wayang kulit purwa 

dalam bentuk E-katalog koleksi. 

2. E-katalog koleksi ini berisi 75 koleksi yang disusun berdasarkan klasifikasi 

dan diurutkan secara alfabetis. 

3. Media yang digunakan untuk menyajikan katalog ini adalah media 

elektronik yaitu website dan flipbook. 

4. Katalog ini berbentuk persegi panjang dengan ukuran 21x27 cm dalam 

posisi potrait. 

5. Susunan isi dalam katalog ini adalah Sampul depan, Pernyataan Otentisitas 

Karya, Daftar isi, Pengertian Katalog Koleksi Museum, Profil Museum, 

Pengertian Wayang Kulit Purwa, Skema Arsip, Galeri Koleksi, Kolase Foto 

Museum, Sertifikat dan Piagam Penghargaan, Indeks Data Alfabetis, 

Sumber Narasi dan Foto, Dokumentasi Proses Kerja, Halaman Akhir 

(ucapan terima kasih beserta logo) dan Sampul belakang. 

6. Katalog ini berisikan 233 halaman 

Ditemukan beberapa kendala selama proses penciptaan e-katalog koleksi. Kendala 

tersebut diantaranya: 

1. Sulit mengatur jadwal pertemuan dengan Bapak Donny Surya Megananda 

selaku kepala museum. Hal tersebut dikarenakan jadwalnya yang padat.  

2. Buku registrasi koleksi museum yang hilang. Sehingga diharuskan melacak 

data tersebut ke pihak Dinas Kebudayaan DIY. 

3. Lemari display koleksi yang tidak bisa dibuka karena sudah lama tidak 

dilakukan konservasi. Konservasi terakhir yang dilakukan adalah sebelum 

masa pandemi. Hingga akhirnya hanya koleksi yang berada di unit 1 yang 

dapat diambil gambar dan diarsipkan datanya. 

4. Pengarsipan yang dilakukan oleh museum yang kurang memenuhi standar 

kearsipan. 
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B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa/peneliti selanjutnya 

a. Melakukan manajemen waktu yang baik dengan cara membuat 

timeline jadwal kerja yang rajin dan disiplin, agar hasil yang 

diperoleh maksimal dan sesuai dengan target waktu. 

b. Memberikan kontribusi terhadap museum yang masih kurang dalam 

hal pengelolaannya. Caranya adalah dengan menjadikan museum 

sebagai objek penciptaan/penelitian. 

c. Menjaga kesehatan fisik dan psikis selama prosesnya. 

d. Melakukan pembaruan terhadap karya penciptaan yang sudah ada 

sebelumnya. 

2. Bagi Institusi 

a. Menjalin kerjasama yang lebih luas lagi dengan museum maupun 

seniman agar penciptaan katalog selanjutnya lebih merata. 

b. Menjadikan proyek tugas akhir penciptaan katalog yang dilakukan 

oleh mahasiswa sebagai referensi ataupun bahan pembelajaran. 

3. Bagi Masyarakat 

a. Meningkatkan daya minat kunjung museum untuk memperluas 

pengetahuan tentang koleksi museum. 

b. Ikut andil dalam mempromosikan museum sebagai kontribusi untuk 

memajukan museum. 

c. Memanfaatkan kecanggihan teknologi untuk mengakses informasi 

mengenai pentingnya arsip di masa mendatang. 

4. Bagi Museum 

a. Melanjutkan proses arsip yang telah dilakukan sesuai dengan 

standar kearsipan. 

b. Mempromosikan museum lebih luas lagi agar jumlah pengunjung 

meningkat. 

c. Melakukan konservasi. Tidak hanya dari segi koleksi, namun juga 

ruang penyimpanan koleksi dan bangunan museum. 
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d. Menjaga dengan baik arsip visual maupun arsip tekstual yang 

dimiliki oleh museum. 

e. Melakukan penyimpanan data baik secara offline maupun digital. 

f. Mengorganisir data arsip agar mudah ditemukan. 
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